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penggunaan  sistem  digital sederhana, serta
pendampingan implementasi dalam aktivitas usaha
sehari-hari. Sistem yang diperkenalkan dirancang
agar mudah digunakan dan sesuai dengan kondisi
UMKM lokal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan dalam ketepatan pencatatan, efisiensi
distribusi, serta kemudahan akses informasi yang
mendukung pengambilan keputusan usaha. Selain
itu, pelaku UMKM mulai memahami pentingnya
integrasi teknologi dalam pengelolaan rantai pasok.
Dengan  demikian, kegiatan ini  memberikan
kontribusi nyata dalam mendorong transformasi
digital UMKM di tingkat lokal secara berkelanjutan.

PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran penting dalam struktur ekonomi daerah karena mampu menyerap
tenaga kerja dan menjaga stabilitas ekonomi masyarakat lokal. Di Pulau Lombok, UMKM
menjadi sektor dominan yang menopang aktivitas ekonomi, khususnya pada bidang kuliner,
kerajinan, dan produk berbasis pariwisata. Namun demikian, sebagian besar pelaku usaha masih
menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan usaha yang efisien dan terstruktur, terutama dalam
aspek operasional yang berkaitan dengan rantai pasok (Tambunan, 2021).

Manajemen rantai pasok merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan kelancaran
proses produksi dan distribusi suatu usaha. Pengelolaan yang tidak optimal dapat menyebabkan
keterlambatan distribusi, pemborosan biaya, serta ketidakseimbangan persediaan. Studi terbaru
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menunjukkan bahwa UMKM yang belum menerapkan sistem manajemen rantai pasok secara

terintegrasi cenderung memiliki tingkat efisiensi yang lebih rendah dibandingkan dengan usaha
yang telah mengadopsi pendekatan berbasis sistem (Ivanov, 2020).

Dalam konteks lokal, sebagian besar UMKM di Lombok masih menggunakan metode
manual dalam pencatatan stok, pengelolaan bahan baku, dan distribusi produk. Kondisi ini
menyebabkan rendahnya akurasi data serta keterbatasan dalam pengambilan keputusan berbasis
informasi. Selain itu, kurangnya integrasi antar proses usaha menjadi hambatan dalam
meningkatkan kinerja operasional secara keseluruhan (Suryani et al., 2022).

Perkembangan teknologi digital sebenarnya membuka peluang besar bagi UMKM untuk
meningkatkan efisiensi melalui pemanfaatan sistem informasi. Digitalisasi memungkinkan proses
pencatatan, pemantauan, dan analisis data dilakukan secara lebih cepat dan akurat. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital pada UMKM dapat meningkatkan produktivitas
hingga 20-30% jika diimplementasikan secara tepat (OECD, 2021).

Meskipun demikian, tingkat adopsi teknologi digital di kalangan UMKM masih relatif
rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan literasi digital, biaya
implementasi, serta kurangnya pendampingan teknis yang berkelanjutan. Studi empiris
mengungkapkan bahwa pendekatan berbasis pelatihan dan pendampingan langsung menjadi salah
satu strategi efektif dalam meningkatkan adopsi teknologi pada UMKM (Ratten, 2022).

Selain faktor internal, kondisi lingkungan usaha juga memengaruhi kinerja UMKM. Pulau
Lombok memiliki potensi ekonomi yang besar dengan dukungan sektor pariwisata yang terus
berkembang. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya dioptimalkan karena masih adanya
keterbatasan dalam pengelolaan distribusi produk serta akses pasar yang belum merata (BPS
NTB, 2023).

Permasalahan yang dihadapi UMKM tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga
pada kemampuan manajerial dalam mengintegrasikan berbagai aktivitas usaha. Kurangnya
pemahaman tentang konsep supply chain management menyebabkan pelaku usaha belum mampu
mengelola aliran barang dan informasi secara efektif. Hal ini berdampak pada rendahnya daya
saing produk di pasar yang semakin kompetitif (Christopher, 2022).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi sederhana
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dapat meningkatkan efektivitas operasional
UMKM. Sistem yang mudah digunakan dan tidak kompleks cenderung lebih cepat diadopsi oleh
pelaku usaha, terutama pada skala mikro dan kecil (Susanti & Pratama, 2021).

Selain itu, kegiatan pendampingan yang bersifat partisipatif terbukti mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola usaha berbasis teknologi.
Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada praktik langsung
yang relevan dengan kondisi lapangan, sehingga hasilnya lebih berkelanjutan (Fitriani et al.,
2023).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada pendampingan
digitalisasi manajemen rantai pasok UMKM berbasis sistem informasi. Tujuan utama kegiatan ini
adalah untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing usaha lokal melalui pemanfaatan
teknologi yang sederhana dan aplikatif. Dengan pendekatan yang kontekstual dan berbasis
kebutuhan, diharapkan UMKM di Pulau Lombok dapat beradaptasi dengan perkembangan digital
serta mampu meningkatkan kinerja usahanya secara berkelanjutan.
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METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif
dengan menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan.
Tahap awal dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kondisi
pengelolaan rantai pasok yang masih bersifat manual, meliputi pencatatan stok, pengadaan bahan
baku, dan distribusi produk. Berdasarkan hasil identifikasi, dirancang sistem informasi sederhana
berbasis aplikasi digital yang mudah digunakan, seperti spreadsheet atau aplikasi mobile.
Pendekatan ini dipilih karena terbukti lebih efektif dalam meningkatkan adopsi teknologi pada
UMKM yang memiliki keterbatasan literasi digital (Susanti & Pratama, 2021).

Tahap selanjutnya adalah pelatihan dan pendampingan implementasi sistem dalam
kegiatan usaha sehari-hari. Pelatihan dilakukan secara aplikatif dengan metode demonstrasi dan
praktik langsung agar peserta dapat memahami penggunaan sistem secara lebih cepat. Setelah itu,
pendampingan dilakukan secara berkala untuk memastikan sistem dapat diterapkan dengan baik
serta membantu mengatasi kendala yang muncul selama proses penggunaan. Pendekatan berbasis
praktik dan pendampingan intensif dinilai mampu meningkatkan keberhasilan transformasi
digital pada UMKM (OECD, 2021).

Pengukuran keberhasilan kegiatan dilakukan secara deskriptif dan kualitatif dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Indikator yang digunakan
meliputi ketepatan pencatatan stok, efisiensi distribusi, serta kemampuan penggunaan sistem
digital. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui kuesioner dan wawancara untuk melihat
perubahan sikap, sosial, dan ekonomi pelaku UMKM. Hasil yang diharapkan mencakup
meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya teknologi, terbangunnya kolaborasi antar pelaku
usaha, serta meningkatnya efisiensi operasional yang berdampak pada daya saing usaha (Ratten,
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan secara bertahap sesuai dengan metode yang
telah dirancang, dimulai dari observasi hingga evaluasi. Kegiatan ini melibatkan pelaku UMKM
di Pulau Lombok yang sebagian besar bergerak di sektor kuliner dan kerajinan. Hasil observasi
awal menunjukkan bahwa lebih dari 65% pelaku usaha masih menggunakan metode manual
dalam pengelolaan rantai pasok, terutama dalam pencatatan stok dan distribusi produk. Kondisi
ini sejalan dengan temuan bahwa UMKM di daerah berkembang masih menghadapi keterbatasan
dalam adopsi teknologi digital (Tambunan, 2021).

Pada tahap pelatihan, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep dasar manajemen
rantai pasok serta pentingnya integrasi sistem informasi dalam operasional usaha. Materi
disampaikan secara aplikatif dengan pendekatan praktik langsung. Hasilnya menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep supply chain management, yang sebelumnya
belum banyak dikenal secara sistematis (Ratten, 2022).

Implementasi sistem informasi sederhana dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi berbasis
digital yang mudah diakses. Sistem ini digunakan untuk mencatat stok barang, memantau aliran
distribusi, serta mengelola data pemasok. Setelah penerapan, terlihat adanya peningkatan
ketepatan pencatatan dan pengurangan kesalahan administrasi yang sebelumnya sering terjadi
(Susanti & Pratama, 2021).

Secara kuantitatif, hasil evaluasi menunjukkan bahwa sekitar 70% peserta mampu
menggunakan sistem yang diperkenalkan secara mandiri setelah pendampingan. Selain itu, terjadi
peningkatan efisiensi waktu dalam proses pencatatan hingga 30%, yang sebelumnya memerlukan

ISSN : 2828-5700 (online)



1296

JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.5, No.3, Mei 2026

waktu lebih lama ketika dilakukan secara manual. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi
memberikan dampak nyata terhadap efisiensi operasional UMKM (OECD, 2021).
'

Gambar 1. Pendampingan Digitalisasi Manajemen Rantai Pasok UMKM Berbasis Sistem
Informasi

Dari sisi distribusi, penerapan sistem informasi membantu pelaku usaha dalam mengatur
aliran barang secara lebih terstruktur. Keterlambatan pengiriman yang sebelumnya sering terjadi
dapat diminimalkan karena adanya pencatatan yang lebih rapi dan terintegrasi. Kondisi ini
memperkuat temuan bahwa integrasi supply chain berbasis digital mampu meningkatkan
responsivitas terhadap permintaan pasar (Ivanov, 2020).

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak pada peningkatan kemampuan
pengambilan keputusan. Pelaku usaha mulai memanfaatkan data yang tersedia untuk menentukan
jumlah produksi dan pengadaan bahan baku. Keputusan yang sebelumnya bersifat intuisi kini
mulai didukung oleh data yang lebih akurat (Christopher, 2022).

Dari sisi sosial, kegiatan ini mendorong terjadinya interaksi dan kolaborasi antar pelaku
UMKM. Peserta mulai saling berbagi pengalaman terkait penggunaan sistem serta strategi
pengelolaan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya berdampak pada aspek
teknis, tetapi juga memperkuat jejaring sosial antar pelaku usaha (Fitriani et al., 2023).

Perubahan sikap juga terlihat dari meningkatnya kesadaran pelaku UMKM terhadap
pentingnya teknologi dalam mendukung keberlanjutan usaha. Sebelum kegiatan, sebagian besar
peserta menganggap teknologi sebagai sesuatu yang rumit dan tidak diperlukan. Namun setelah
pendampingan, terjadi perubahan persepsi yang lebih positif terhadap penggunaan sistem digital
(Ratten, 2022).

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan, terutama terkait
dengan keterbatasan literasi digital pada sebagian peserta. Beberapa pelaku usaha membutuhkan
waktu lebih lama untuk memahami penggunaan sistem, sehingga pendampingan harus dilakukan
secara intensif dan berulang. Kondisi ini menjadi tantangan dalam proses implementasi (Suryani
et al., 2022).

Selain itu, keterbatasan akses terhadap perangkat dan koneksi internet juga menjadi
hambatan dalam penerapan sistem digital. Tidak semua pelaku UMKM memiliki perangkat yang
memadai, sehingga diperlukan penyesuaian dalam penggunaan teknologi yang lebih sederhana
dan fleksibel. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa infrastruktur menjadi faktor penting dalam
keberhasilan digitalisasi UMKM (OECD, 2021).
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Gambar 2. Pendampingan UMKM Meningkatkan Efisiensi dan Daya Saing Usaha Lokal di Pulau
Lombok
Dari sisi keunggulan, kegiatan ini memiliki pendekatan yang aplikatif dan berbasis
kebutuhan nyata pelaku usaha. Sistem yang digunakan dirancang sederhana sehingga mudah
dipahami dan diterapkan. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat adopsi
teknologi pada UMKM skala kecil (Susanti & Pratama, 2021).

O

Gambar 3. Pendampingan Digitalisasi Manajemen Rantai Pasok Mampu Meningkatkan Efisiensi
Operasional

Namun demikian, kelemahan kegiatan ini terletak pada keterbatasan waktu pendampingan
yang relatif singkat. Transformasi digital membutuhkan proses yang berkelanjutan, sehingga
diperlukan program lanjutan untuk memastikan keberlanjutan implementasi sistem. Tanpa
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pendampingan yang berkelanjutan, terdapat risiko bahwa sistem yang telah diperkenalkan tidak
digunakan secara optimal (Fitriani et al., 2023).

Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan tergolong sedang, terutama pada tahap awal
implementasi sistem. Kesulitan utama terletak pada proses adaptasi peserta terhadap teknologi
baru. Namun, setelah melewati tahap awal, sebagian besar peserta dapat menggunakan sistem
dengan lebih percaya diri dan mandiri.

Dalam konteks produksi, penerapan sistem informasi memberikan kemudahan dalam
mengontrol jumlah produksi dan ketersediaan bahan baku. Hal ini membantu pelaku usaha dalam
mengurangi pemborosan serta meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Efisiensi ini
berkontribusi pada peningkatan daya saing produk di pasar lokal (Christopher, 2022).

Peluang pengembangan kegiatan ini ke depan cukup besar, terutama dengan integrasi sistem
yang lebih kompleks seperti pemasaran digital dan e-commerce. Dengan mengembangkan sistem
yang telah ada, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan nilai tambah
produk. Transformasi digital menjadi langkah strategis dalam menghadapi persaingan usaha yang
semakin ketat (OECD, 2021).

Selain itu, kegiatan ini juga berpotensi untuk direplikasi pada wilayah lain dengan
karakteristik yang serupa. Model pendampingan yang digunakan dapat menjadi referensi dalam
pelaksanaan program pengabdian lainnya, khususnya yang berkaitan dengan digitalisasi UMKM.
Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan memiliki nilai keberlanjutan yang cukup tinggi.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan digitalisasi
manajemen rantai pasok mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki sistem
pengelolaan usaha, serta meningkatkan daya saing UMKM di Pulau Lombok. Dengan dukungan
pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan dampak positif dari kegiatan ini dapat terus
berkembang dan memberikan kontribusi nyata bagi penguatan ekonomi lokal.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa digitalisasi manajemen rantai pasok
berbasis sistem informasi mampu memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional dan
daya saing UMKM di Pulau Lombok. Penerapan sistem sederhana yang disesuaikan dengan
kebutuhan pelaku usaha terbukti efektif dalam meningkatkan ketepatan pencatatan, kelancaran
distribusi, serta kualitas pengambilan keputusan berbasis data. Temuan ini sejalan dengan kajian
bahwa pemanfaatan teknologi digital pada UMKM dapat meningkatkan produktivitas dan
efisiensi secara signifikan (OECD, 2021).

Secara teoritis, hasil kegiatan ini memperkuat konsep bahwa integrasi antara manajemen
rantai pasok dan teknologi informasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja usaha,
khususnya pada skala mikro dan kecil. Pendekatan partisipatif yang digunakan juga terbukti
mampu meningkatkan tingkat adopsi teknologi karena melibatkan pelaku usaha secara langsung
dalam proses pembelajaran dan implementasi. Hal ini sesuai dengan temuan bahwa pendekatan
berbasis pendampingan lebih efektif dalam mendorong transformasi digital UMKM (Ratten,
2022).

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa keterbatasan,
terutama terkait dengan literasi digital dan akses terhadap teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
upaya lanjutan berupa pendampingan berkelanjutan serta pengembangan sistem yang lebih
adaptif dan mudah digunakan. Selain itu, dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah maupun
lembaga terkait, menjadi faktor penting dalam mempercepat proses digitalisasi UMKM
(Tambunan, 2021).
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Sebagai rekomendasi, kegiatan serupa perlu dikembangkan dengan cakupan yang lebih

luas serta integrasi dengan aspek lain, seperti pemasaran digital dan pengelolaan keuangan

berbasis teknologi. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai model

digitalisasi yang sesuai dengan karakteristik UMKM di berbagai daerah. Dengan demikian, upaya

penguatan UMKM melalui transformasi digital dapat dilakukan secara lebih komprehensif dan
berkelanjutan.
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